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ABSTRAK 

 

Dakwah kultural merupakan suatu metode dakwah dengan pendekatan 

persuasif yang bersahabat dengan budaya dari mitra dakwahnya. Dakwah kultural 

sudah terbukti keberhasilannya dalam menyebarkan Islam di Nusantara melalui 

hikmah dan petuah-petuah dari para wali songo dengan inti ajaran menyelaraskan 

budaya masyarakat sesuai ajaran Islam dengan tanpa menghapuskan tradisi 

tersebut.  

“Guru tugas” sebagai subjek penelitian ini telah melakukan hal yang sama 

dengan yang dilakukan oleh wali songo, walaupun dalam lingkup yang lebih 

sederhana dan terbatas pada kegiatan-kegiatan kehari-sehari mitra dakwahnya. 

Akan tetapi hal itu malah menjadi titik inti dari kesuksesan dakwah mereka.  

Penelitian ini menampilkan peran “guru tugas” sebagai da’i yang 

ditugaskan dari pesantren dan menetap di suatu tempat selama satu tahun untuk 

mengawal tradisi dan budaya masyarakat supaya sesuai dengan ajaran Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode dakwah, faktor pendukung, 

faktor penghambat dan solusi yang dikembangkan oleh “guru tugas” tersebut 

dalam mewujudkan kesuksesan dakwah kulturalnya.  

Penelitian ini menggunakan teori komunikasi multikultural sebagai pisau 

analisis dalam mengkaji problematika dakwah kultural yang dihadapi oleh “guru 

tugas” ditempat pengabdiaanya yang baru pertama kali dikenalnya. Sedangkan 

metode penelian yang digunakan adalah diskriptif naturalistik.  

Penelitian ini berhasil mengungkap temuan tentang metode dakwah 

kultural “guru tugas” yaitu: Metode kontak langsung & Metode kerjasama dengan 

tokoh masyarakat. . Penelitian ini menemukan faktor pendukung dakwah kultural 

“guru tugas” yang berupa kesamaan etnis, bahasa dan tujuan dari da’i dan mitra 

dakwah.penelitian ini juga menemukan bahwa rintangan yang dihadapi “guru 

tugas” adalah adanya prasangka, stereotip & etnosentrisme pada mitra dakwah 

yang baru dikenalnya Sedangkan solusi yang dipilih adalah peningkatan kapasitas 

interpersonal komunikator & objektivitas dalam memposisikan diri, mitra dakwah 

dan dalam menyelesaikan persoalan dakwah yang dihadapi.  
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